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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya) dan ulil
amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”

(QS An-Nisa’: 59)

S50 AV 56 (Al Lglaly (il JAl) ) s8ad)
“Berikanlah harta warisan kepada orang-orang yang berhak. Sesudah itu,

sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama.”
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ABSTRAK

SYAEFUL MILLAH, Dosen Pembimbing ZAYAD ABD. RAHMAN, M.HI. dan
ABDULLAH TAUFIK, M.H. Analisis terhadap pandangan Pondok Pesantren Ploso,
Lirboyo dan Gontor 3 Gurah terhadap pasal 185 KHI tentang ahli waris pengganti Ahwal
Syakhsiyah, Syariah, STAIN Kediri, 2015.

Kata Kunci: Pandangan pondok pesantren, Ahli waris pengganti

Sistem hukum kewarisan islam mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Di mana awalnya menggunakan sistem kewarisan patrilineal yang dapat mewaris hanya
dari garis laki-laki saja, kemudian berkembang menjadi sistem bilateral yang di cetuskan
oleh Haizairin yang di rasa cocok dengan apa yang ada dalam alquran. Dalam sistem
kewarisan bilateral ini di kenal istilah ahli waris pengganti, ahli waris yang menggantikan
kedudukan orang tuanya yang telah meninggal terlebih dahulu. Bagi sebagian umat Islam
Indonesia terutama lingkungan Pondok Pesantren, aturan mengenai ahli waris pengganti
merupakan ganjalan yang relatif besar atau sekurang-kurangnya menjadi tanda tanya
yang belum terjawab, karena dirasa tidak sejalan dengan kesadaran hukum yang selama
ini berkembang, yaitu aturan figh klasik. Aturan ahli waris pengganti yang tertera dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 185 ini, serta aturan pelaksanaan lainnya dirasakan terlalu
jauh perbedaannya dengan kesadaran hukum yang ada ditengah masyarakat muslim
sehingga menimbulkan kesulitan di lapangan. Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu
adanya pengkajian lebih mendalam terhadap pandangan Pandangan Pondok Pesantren
tentang ahli waris pengganti, serta dalil-dalil dan metode istinbath hukumnya.

Obyek penelitian ini adalah pertama Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Mojo
Kediri, kedua Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri, dan ketiga
Pondok Pesantren Gontor 3 yang beralamat di Desa Gurah Kabupaten Kediri. Dalam
mengkaji Permasalahan ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, berupa
penelitian lapangan (field reseach). Pendekatan yang digunakan adalah normative yuridis
yakni analisis data di dekati dari norma-norma hukum, maksudnya menganalisis
dalil/metode penetapan hukum yang di gunakan oleh Pengadilan Agama maupun Pondok
Pesantren.

Dari hasil penelitian terdapat perbedaan pandangan, Pondok Pesantren salaf,
yakni Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri dan Pondok Pesantren Lirboyo Kota
Kediri bahwa pasal 185 KHIsifatnya masih global yang masih memungkinkan anaknya
itu laki-laki atau perempuan kemudian cucunya juga laki-laki atau perempuan yang
memungkinkan akan menerjang hukum yang sebenarnya tidak boleh secara syara’,
sehingga membutuhkan perincian yang lebih jelas.

Sedangkan menurut Pondok Gontor bahwa pasal 185 KHI sebenarnya tidak
sejalan dengan hukum waris yang ada di dalam faroidl, karena cucu yang di katakan
menggantikan posisi ayahnya itu sebenarnya terhijab dengan adanya ahli waris yang lain
yaitu pamanya atau kalau dari sisi si kakek di sebut anak-anak kakek yang lain. Podok
Gontor 3 memberikan solusi supaya menggunakan cara lain yang masih di benarkan
dalam syari’at Islam yakni wasiat atau hibah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi
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. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis

sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.

43aal; ditulis An}madi>yah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya
J2 - ditulis dalla.

. Ta’ Marbu>t}ah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,

dslaa: ditulis jama>ah

2. bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}af), ditulis “at”

&) daxs: ditulis ni’mat allah
Al BLS 3 ditulis zaka>t al-fit}r

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf
tunggal.

. Vokal Panjang (madd)

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-masing
dengan coretan di atas huruf a, i, dan u.

Bunyi Hidup Dobel



Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditrasnliterasikan dengan menggabung dua huruf
“ay” dan “aw” masing-masing untuk (gi) dan (sl)
. Kata Sandang Alif + Lam

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamari>yah maupun diikuti huruf

shamsi>yah, huruf al ditulisal-

:\M\A.J‘: ditulis al-Ja>mi ‘ah

daid): ditulis al-Shisah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat

ditulis kata per kata

aay) g ditulis Shaikh al-Isla>m

Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata
ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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